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ABSTRACK 

Research aims to understand the relationship between spiritual well-being and 

burnout among employee of PLN Head Office. This study involved 100 subjects 

consisting of 53 men and 47 women by filling out burnout and spiritual well-being 

questionnaire. Burnout was measured using a a scale developed by Maslach and 

Jackson (1981) and spiritual well-being was measured using a scale developed by 

Ellison and Poloutzian (Abu-El-Noor & Radwan, 2015). Scale of this study has a 

value of alpha Cronbach 0.918 for the emotional exhaustion aspects, 0.849 for 

depersonalization aspects, and 0.891 for personal accomplishment aspects on the 

burnout scale and 0.914 for spiritual well-being scale. The results showed a very 

significant negative relationship between spiritual well-being and burnout with 

the coefficient of r = -0.587 and significance of p = 0.000. So, the hypothesis in 

this study is accepted. 
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LATAR BELAKANG 

Di era modern saat ini, kemajuan industri dan teknologi 

menyebabkan semakin besar beban yang harus dihadapi oleh sebuah 

perusahaan. Perusahaan harus berusaha keras agar dapat menyeimbangi 

perusahan lain dalam segala aspek. Menurut data Kementrian 

Perindustrian, sebanyak 60 perusahaan di Indonesia terancam pailit 

(Kemenperin, 2015). Hal tersebut membuat perusahaan harus 

meningkatkan kualitas perusahaan, baik dari segi teknologi, sistem, dan 

individu di dalam perusahaan. 

Peran individu di dalam perusahaan adalah penting. Individu di 

perusahaan mempengaruhi maju atau mundurnya sebuah perusahaan. 

Salah satu masalah yang sering  muncul terkait dengan  individu dalam 

menghadapi persaingan antar perusahaan yakni stres. Stres yang 

berlebihan akan berakibat buruk terhadap kemampuan individu untuk 

dapat berhubungan dengan lingkungan secara normal. Stres yang dialami 

individu dalam jangka waktu yang lama dengan intensitas yang cukup 

tinggi akan mengakibatkan individu menderita burnout (Sihotang, 2004).  

Maslach dan Jackson (1981) mendefinisikan burnout sebagai 

sindrom kelelahan emosional dan sinisme yang sering terjadi pada 

individu yang bekerja.  Kata kunci dari sindrom burnout ini adalah 

meningkatnya rasa kelelahan emosional yang dirasakan oleh individu. 

Schaufeli dan Greenglass (2001) juga mendiskripsikan burnout dengan 
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kelelahan fisik, mental, dan emosional yang menyebabkan individu kurang 

produktif dalam menunjukkan performa kerja. 

 Menurut Maslach (Samsuddin, 2013), gejala burnout banyak 

ditemukan pada pekerjaan yang berhubungan dengan pelayanan 

kemanusiaan. Hal ini dikarenakan pekerjaan pelayanan kemanusiaan 

banyak melibatkan aspek emosional yang dapat menimbulkan tekanan 

yang cukup besar pada individu. Teori tersebut didukung oleh penelitian 

dari Santos, Alves, dan Rodrigues (2009) yang menunjukkan bahwa 

tingkat burnout yang tinggi banyak dialami oleh pekerja sosial dan 

perawat. Penelitian dari Mariyanti dan Citrawati (2011) juga menunjukkan 

bahwa burnout yang tinggi banyak dialami oleh perawat di RSAB Harapan 

Kita, khususnya perawat di ruang rawat jalan. Burnout tersebut dipicu oleh 

masalah yang ada di ruang rawat jalan, seperti komplain dari pasien 

tentang pelayanan yang lamban, kinerja  administrasi, perawat yang 

bersikap “judes”, dan dokter  yang tidak serius bekerja. 

Pada kenyataannya burnout tidak saja dialami oleh pekerja yang 

berhubungan dengan pelayanan kemanusiaan. Menurut Maslach, Jackson, 

dan Leiter (Rizka, 2013), burnout juga banyak ditemukan pada jenis 

pekerjaan lain, seperti bidang organisasi maupun industri. Hal tersebut 

didukung oleh penelitian Gorji (2011) yang menunjukkan sebesar 30,75%  

pegawai bank di Mellat Bank Iran mengalami burnout akibat dari tekanan 

psikologis dalam menghadapi pelanggan. Di Indonesia, kurang lebih ada 

satu juta korban bunuh diri setiap tahun di Indonesia akibat dari kelelahan 
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dan stres kerja yang berkepanjangan (Tribunnews, 2015). Selain itu, 

penelitian Rizka (2013) membuktikan bahwa sebanyak 44,9% karyawan di 

perusahaan Gumilang Sumbawa Barat mengalami burnout akibat dari 

lingkungan kerja yang kurang baik sehingga prestasi kerja karyawan 

menjadi berkurang. 

Burnout yang terjadi pada karyawan memberikan beberapa dampak 

buruk pada diri individu itu sendiri maupun luar diri individu. Ubaydillah 

(Samsuddin, 2013) menjelaskan dampak buruk burnout pada individu 

bergantung pada kadar burnout itu sendiri. Burnout dengan kadar yang 

rendah bisa menciptakan gangguan hubungan interpersonal dalam diri 

individu. Burnout dengan kadar yang sedang bisa menyebabkan gangguan 

intrapersonal di tempat kerja atau di dalam kehidupan secara umum. 

Burnout dengan kadar yang tinggi dapat menciptakan gangguan antara 

individu dengan pekerjaan. Selain berdampak buruk terhadap diri sendiri, 

burnout juga memberikan efek negatif terhadap perusahaan. Menurut Cat, 

Cengiz, dan Cengiz (2014), perusahaan harus menghadapi beberapa 

persoalan akibat burnout, seperti menurunnya performa kinerja karyawan, 

menurunnya loyalitas karyawan terhadap perusahaan, menurunnya 

kepuasan kerja karyawan, serta membengkaknya biaya kesehatan yang 

harus dikeluarkan perusahaan. 

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi munculnya burnout 

pada karyawan. Menurut Maslach, Schaufeli, dan Leiter (2001), penyebab 

umum terjadinya burnout dibagi menjadi dua kategori, yaitu situasional 
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dan individual. Faktor yang pertama adalah faktor situasional yang 

mencakup tuntutan pekerjaan dan sumber daya kerja. Sebagai contoh 

antara lain ketidakjelasan peran, konflik peran, beban kerja yang berlebih, 

dan kurangnya hasil kerja atau prestasi individu.  

Faktor kedua adalah faktor individual yang mencakup status sosial, 

ekonomi, karakteristik individu, dan aspek demografi (usia, gender, dan 

lain sebagainya). Selain kedua faktor tersebut, terdapat beberapa faktor 

lain yang dapat mempengaruhi burnout. Menurut  Ellison, Boardman, 

Willims, & Jackson (2001), agama juga menjadi faktor penting dalam 

mempengaruhi burnout seseorang. 

Menurut Taylor,dkk (Kutcher, 2010), keikutsertaan individu dalam 

kegiatan keagamaan dapat memberikan beberapa manfaat, seperti sumber 

dukungan sosial yang diperoleh dari sesama pemeluk agama, pengaruh 

positif bagi kesehatan mental dan fisik, dan individu dapat menjadikan 

agama sebagai mekanisme copying dalam menghadapi masalah yang 

menekan.  Myers dan Diener (1995) berpendapat bahwa individu yang 

beragama dan memiliki tingkat spiritualitas tinggi lebih bahagia dan lebih 

puas terhadap kehidupannya dibandingkan individu yang tidak beragama 

dan memiliki tingkat spiritualitas yang rendah. Oleh karena itu, spiritulitas 

menjadi faktor penting dalam menurunkan burnout pada individu. 

Salah satu pembahasan yang sedang berkembang dalam penelitian 

spiritual yakni spiritual well-being. Spiritual well-being menurut NICA 

(National Interfaith Coalition on Aging) adalah penegasan hidup  pada diri 
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seseorang dalam manjalin hubungan dengan Tuhan, diri sendiri, 

masyarakat, dan lingkungan (Moberg, 2010). Spiritual well-being 

merupakan kondisi dimana individu mencapai kebahagiaan dan 

keselarasan hidup, khususnya dalam aspek spiritual. Individu dengan 

tingkat spiritual yang baik dapat mengetahui tujuan hidup yang 

sesungguhnya sehingga segala yang dikerjakan akan dilandasi untuk 

beribadah kepada Tuhan. 

Dalam menjalani kehidupan ini, seseorang dapat terbebas dari 

burnout serta mampu mengatasi problema apabila terdapat unsur iman dan 

agama yang teguh di dalam diri orang tersebut (Lestari, Rini & Purwati, 

2002). Hal tersebut didukung oleh penelitian dari Glasberg, dkk (2007) 

yang menyatakan bahwa tingkat statistik burnout pada oncologist yang 

mengikuti kegiatan religi lebih rendah dibanding oncologist yang tidak 

ikut serta dalam kegiatan religi. Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh 

Elison dan Levin (Kutcher, 2010) juga membuktikan bahwa praktek 

keagamaan (berdoa dan beribadah ke gereja) dapat meredam burnout dan 

berdampak baik pada kesehatan. Menurut Hamid, Anwar, dan Fasikhah 

(2012), individu yang sedang menghadapi masalah, kemudian 

memasrahkan masalah tersebut kepada Sang Pencipta akan jauh lebih 

tahan menghadapi masalah tersebut dikarenakan kepasrahannya itu akan 

menjadi mekanisme copying bagi dirinya. 

Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui hubungan spiritual 

well-being dan burnout pada karyawan yang akan dilaksanakan di Kantor 
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Pusat PLN. Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan wawancara 

terlebih dahulu terhadap salah satu karyawan Kantor Pusat PLN. 

Berdasarkan hasil wawancara, karyawan di Kantor Pusat PLN diminta 

untuk mengisi EES (Employee Engagement Survey) pada tiap semester. 

Dalam EES, terdapat 12 dimensi yang diukur, salah satunya adalah 

burnout.  Namun, data EES diolah per unit secara korporat sehingga belum 

terdapat data spesifik mengenai tingkat burnout seluruh karyawan Kantor 

Pusat PLN. 

Berdasarkan hasil observasi, karyawan Kantor Pusat PLN memulai 

bekerja pada pukul 07.30 hingga pukul 16.00. Saat adzan berkumandang, 

para karyawan berbondong-bondong menuju mushola kantor yang 

letaknya berada di lantai bawah. Setelah jam kerja, para karyawan diberi 

kebebasan untuk memilih kegiatan ekstrakulikuler yang difasilitasi oleh 

kantor. Kegiatan tersebut bertujuan untuk meredam burnout dan menggali 

potensi yang terpendam dalam diri karyawan. Kegiatan ekstrakulikuler 

tersebut di antaranya adalah seni tari, seni bela diri, basket, tahsin bacaan 

Al-Qur’an (karyawan muslim), kajian keagamaan, serta masih banyak 

kegiatan lainnya. Melalui beberapa kegiatan yang bermuatan spiritual yang 

diadakan di Kantor Pusat PLN akan sangat cocok dengan tujuan penelitin. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti berkeinginan untuk meneliti 

seberapa besar tingkat burnout yang dialami karyawan serta bagaimana 

hasil analisis lebih lanjut terhadap hubungan antara spiritual well-being 

dan burnout pada karyawan. Oleh karena itu, pertanyaan yang diajukan 
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dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan negatif antara spiritual 

well-being dan burnout pada karyawan? 

 

METODE PENELITIAN 

Resonden dalam penelitian ini adalah karyawan Kantor Pusat PLN 

dengan kriteria minimal lulusan SMA atau sederajat yang telah bekerja 

minimal 3 bulan. Pengumpulan data dilakukan dengan metode skala. Skala 

ini terdiri dari skala burnout dan spiritual well-being. Skala burnout 

dikembangkan oleh Maslach dan Jackson (1981), sedangkan skala spirtual 

well-being dikembangkan oleh Ellison dan Paloutzian (Abu El-Noor & 

Radwan, 2015). Metode analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan program statistik uji korelasi rank Spearmen’s rho dengan 

menggunakan program komputer SPSS 22.00 for windows. 

 

HASIL PENELITIAN 

1. Uji Asumsi 

 Uji asumsi terdiri dari uji normalitas dan uji linieritas. Uji asumsi 

dilakukan sebelum melakukan uji hipotesis. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji sebaran skor pada 

variabel penelitian mengikuti distribus kurve normal atau tidak. Uji 

normalitas dilakukan menggunakan Analyze One Sample 

Kolmogrov Smirnov pada program komputer SPSS 22.00 for 
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windows. Distribusi data dikatakan normal apabila p  > 0,05, dan 

dikatakan tidak normal apabila p < 0,05. 

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa variabel burnout 

terdistribusi normal dengan p = 0,187, sedangkan variabel spiritual 

well-being terdistribusi tidak normal dengan p = 0,005. Hasil uji 

normalitas ini menunjukkan bahwa alat ukur burnout terdistribusi 

normal, sedangkan alat ukur spiritual well-being tidak terdistribusi 

normal 

b. Uji linieritas  

Uji linearitas bertujuan untuk melihat adanya hubungan yang 

linear antara variabel burnout dan variabel spiritual well-being. 

Hubungan antara kedua variabel dikatakan linear jika p < 0,01 atau 

p < 0,05.  

Hasil uji linearitas menunjukkan bahwa kedua variabel 

penilitian merupakan satu garis lurus dan berhubungan. Hal 

tersebut dapat dilihat dari data yang menunjukkan F= 47,738 

dengan sig 0,000 (p < 0,05.) Berdasarkan hasil uji linearitas, dapat 

dikatakan bahwa hubungan antara variabel spiritul well-being  dan 

burnout bersifat linear. 
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2. Uji Hipotesis 

Setelah melewati uji asumsi dan uji linearitas, peneliti 

melakukan uji hipotesis. Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui 

apakah ada hubungan antara variabel burnout dan spiritual well-being. 

Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan program statistik uji 

korelasi rank Spearmen’s rho dengan menggunakan program 

komputer SPSS 22.00 for windows.  

Uji hipotesis antara variabel spiritual well-being dan burnout 

menunjukkan nilai Sig. 0,000 (p < 0,001) dengan nilai r = -0,587. Hal 

ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara spiritual 

well-being dan burnout, artinya semakin tinggi spiritual well-being 

maka semakin rendah tingkat burnout. Dengan demikian, hipotesis 

pada penelitian ini diterima. 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

spiritual well-being dan burnout pada karyawan Kantor Pusat PLN di 

Jakarta Pusat. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, penelitian ini 

memperoleh bukti bahwa ada hubungan negatif antara spiritual well-being 

dan burnout pada karyawan Kantor Pusat PLN  dengan  nilai r = -0,587 

dan p = 0,000. Berdasarkan hasil tersebut, dapat diartikan bahwa hipotesis 

yang diajukan peneliti dalam penelitian ini dinyatakan terbukti atau 



13 

 

diterima. Semakin tinggi spiritual well-being karyawan, maka akan 

semakin rendah tingkat burnout. 

Setelah dilakukan analisis, mayoritas karyawan Kantor Pusat PLN 

memliki tingkat burnout pada kategori tinggi dengan persentase 24% (24 

karyawan), sedangkan lainnya berada pada kategori sangat tinggi 20% (20 

karyawan), 18% (18 karyawan) pada kategori sedang, 20% (20 karyawan) 

pada kategori rendang, dan 18% (18 karyawan) pada kategori sangat 

rendah. Tingginya presentasi burnout yang dialami oleh karyawan 

karyawan menunjukkan bahwa karyawan memiliki kesulitan dalam 

menyelesaikan pekerjaan di kantor sehingga menyebabkan karyawan 

mengalami kelelahan emosional, depersonalisasi, dan ketidak percayan 

diri di kantor. 

Burnout dalam penelitian ini diartikan dengan respon yang 

berkepanjangan terhadap stressor emosional dan interpersonal pada 

pekerjaan yang dicirikan dengan kelelahan emosional, depersonalisasi, 

serta hilangnya kepercayaan diri seseorang (Maslach, Schaufeli, & Leiter, 

2001). Burnout juga dapat dikatakan sebagai perubahan sikap dan perilaku 

dalam bentuk menarik diri secara psikologis dari pekerjaan, seperti 

menjaga jarak dari orang lain, bersikap sinis terhadap rekan kerja, sering 

terlambat kerja, dan keinginan untuk pindah kerja sangat kuat. 

Diterimanya hipotesis peneliti menunjukkan bahwa spiritual well-

being merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi tingkat 

burnout pada karyawan. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian 
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sebelumnya yang telah dilakukan oleh Laili (2014) bahwa spiritual well-

being memberikan pengaruh yang besar terhadap penurunan burnout. 

Penelitian dari Suryani, Abdullah, dan Kadir (2016) juga menunjukkan 

bahwa ada hubungan yang signifikan antara spiritual well-being dengan 

burnout, tingginya tingkat spiritual well-being seseorang menyebabkan 

rendahnya tingkat burnout pada orang tersebut. 

Senada dengan hasil-hasil penelitian terdahulu penelitian yang 

dilakukan oleh Cat, Cengiz, dan Cengiz (2014) menyatakan bahwa 

spiritual dapat menekan tingkat burnout pada seseorang, terutama pada 

aspek kelelahan emosional. Ketika tingkat spiritual seseorang naik, maka 

kelelahan emosional, depersonalisasi, dan ketidakpercayaan diri akan 

menurun. Spiritual juga menjadi aspek yang sangat penting sebagai 

pediktor munculnya gejala-gejala burnout serta penanggulan burnout itu 

sendiri. 

Menurut Ellison (Suryani, Abdullah, & Kadir, 2016), spiritualitas 

dapat mendukung sumber daya psikologis, termasuk mekanisme copying, 

mendukung perilaku sehat yang akan meningkatkan perasaan sehat, dan 

mendukung psikoneuruimunologis, neuroendokrin, dan sistem psikologis. 

Zoher dan Marshal (Tashorrofi, 2013) mengemukakan bahwa spiritual 

memberikan pemahaman dan sikap yang mendalam kepada seseorang 

untuk dapat mengatasi peristiwa yang kurang menyenangkan dan masalah 

yang mengerikan. Hal tersebut dikarenakan praktek keagamaan (doa, 

puasa, sholat, dll) menjadikan seseorang merasa dekat dengan Tuhan 
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sehingga timbul rasa pasrah atas takdir yang telah ditentukan oleh Tuhan 

(Abu-El-Noor & Radwan, 2015). Sebagaimana yang telah diajarkan dalam 

Agama Islam sesuai dengan firman Allah Subhanahu Wa Ta’ala : 

“Orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram 

dengan berzikir (mengingat) Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat 

Allah hati menjadi tenteram”. (QS Ar-Ra’du: 28) 

Ayat di atas menjelaskan bahwa barangsiapa yang mengingat Allah 

(berdzikir) di saat sedang gundah maka hatinya akan menjadi tentram. 

Menurut Najati (Maimunah & Retnowati, 2011), mengingat Tuhan mampu 

meredamkan kegundahan seseorang karena saat seorang muslim 

memperbanyak dzikir, ia akan merasa dirinya dekat dengan Tuhan, berada 

dalam penjagaan dan lindungannya-Nya, yang kemudian akan 

membangkitkan kepercayaan diri, kekuatan, perasaan aman, tentram, dan 

bahagia. 

Pada penelitian ini, spiritual well-being merupakan keadaan yang 

mendasari kepuasan dalam hidup seseorang dan kemampuan 

mengekspresikan hubungan dirinya dengan Sang Pencipta, manusia, 

lingkungan, serta kepuasan hidup. Spiritual well-being meliputi hubungan 

dekat dengan Sang Pencipta, seperti doa-doa, dzikir, sholat, dan  membaca 

kitab suci-Nya, dan hubungan yang baik dengan sesama manusia, 

lingkungan, serta kepuasan atas kehidupan yang dijalaninya.  

Dalam penelitian ini, variabel spiritual well-being memberikan 

sumbangsih sebanyak 34,4 %  (R square = 0,344) terhadap tingkat burnout 
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pada karyawan Kantor Pusat PLN, sedangkan 65,6 % lainnya 

dipegngaruhi oleh faktor lain. Hasil penelitian tersebut senada dengan apa 

yang disampaikan Tasharrofi, Hatami, dan Asgharnejad (2013) bahwa 

spiritual menjadi faktor penting untuk mencegah gagalnya pekerjaan 

akibat burnout. Karakas (2009) juga mengemukakan bahwa 

pengaplikasian nilai-nilai spiritual di tempat kerja dapat menjadi problem 

solving atas permasalahan burnout serta dapat menjadi solusi untuk 

meningkatkan produktivitas karyawan, meninggikan komitmen karyawan 

terhadap perusahaan, menambah kepuasan hidup karyawan dan 

mengurangi turnover. 

Peneliti melakukan analisis tambahan untuk melihat bagaimana 

korelasi dari tiap aspek spiritual well-being dan burnout. Hasil analisis 

adalah terdapat korelasi antara aspek religious well-being dan existential 

well-being terhadap burnout. Korelasi existential well-being (p=0.000, R 

=0,547) lebih besar dibandingkan religious well-being (p=0.000, R= 

0,539) pada karyawan. Hal ini sejalan dengan penelitian dari Hardiman 

dan Simmonds (2012) yang menyatakan bahwa beberapa individu lebih 

mampu menghindari kelelahan emosional dengan cara meningkatkan 

existential well-being. Menurut Geuens (2015), interaksi dengan rekan 

kerja dan lingkungan mampu menurunkan tingkat burnout pada karyawan 

karena dapat menurunkan ketegangan yang terjadi di lingkungan kerja. 

Analisis selanjutnya adalah uji beda antara tingkat burnout dan 

spiritual well-being pada karyawan Kantor Pusat PLN berdasarkan jenis 
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kelamin. Hasil menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan 

antara tingkat burnout pada karyawan laki-laki dan perempuan (F=0,631 

dan p=0,429). Hal ini tidak sejalan dengan penelitian dari Mohammadi dan 

Mohajer (Gorji, 2011) yang membuktikan bahwa tingkat burnout pada 

laki-laki lebih besar dibandingkan perempuan. Menurut Maslach, 

Schaufeli, dan Leiter (2001), variabel jenis kelamin bukanlah prediktor 

yang kuat untuk mengetahui burnout seseorang. Tinggi rendahnya burnout 

bisa dikaitkan dengan stereotip peran gender yang melekat pada 

karakteristik jenis pekerjaan, seperti polisi lebih cenderung laki-laki atau 

perawat lebih banyak perempuan. Tidak adanya perbedaan burnout pada 

laki-laki dan perempuan di Kantor Pusat PLN dapat disebabkan karena 

tidak adanya perbedaan, baik dari segi kuantitas maupun karakteristik 

pekerjaan, yang dikerjakan oleh masing-masing karyawan.  

Hasil analisis selanjutnya menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 

yang signifikan antara tingkat spiritual well-being pada karyawan laki-laki 

maupun perempuan (F=0,263 dan p=0,609). Hal ini tidak sejalan dengan 

penelitian dari Hanida, Mudjadid, Nasution, dan Shatri (2016) yang 

membuktikan bahwa spiritualitas laki-laki lebih baik dibandingkan 

perempuan sehingga laki-laki lebih mampu mengatasi keadaan yang 

menekan. 

Analisis terakhir adalah uji beda tingkat burnout dan spiritual well-

being antara responden Kantor Pusat PLN dan Kantor PLN Area 

Yogyakarta. Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang 
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signifikan antara tingkat burnout pada karyawan Kantor Pusat PLN dan 

Kantor PLN Area Yogyakarta (F=0,257 dan p=0,614). Hal tersebut dapat 

disebabkan karena karakteristik tugas yang dimiliki kedua kantor sama, 

yaitu berkaitan dengan kebijakan. Kantor Pusat PLN bertanggung jawab 

penuh terhadap segala perancangan dan pelaksanaan kebijakan yang 

berkaitan dengan PLN secara universal, mencakup seluruh wilayah 

Indonesia, sedangkan Kantor PLN Area Yogyakarta bertanggung jawab 

penuh terhadap segala perancangan dan implementasi kebijakan yang 

berada di daerah Yogyakarta hingga ke pelosok-. 

Hasil analisis selanjutnya menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 

yang signifikan antara tingkat spiritual well-being pada karyawan Kantor 

Pusat PLN dan Kantor PLN Area Yogyakarta (F=0,424 dan p=0,518). 

Menurut Ellison (Kurniawati, 2015), tingkat spiritual well-being seseorang 

bergantung pada kesesuaian antara pengalaman hidup masing-masing 

individu dengan nilai dan tujuan kehidupan individu itu sendiri. Oleh 

karena itu, tingkat spiritual well-being tidak ditentukan dengan letak 

geografis di mana individu tersebut bekerja, namun berdasarkan terhadap 

pengalaman hidup individu itu sendiri. 

Berdasarkan pemaparan hasil analisis di atas, hipotesis dalam 

penelitian ini dapat terjawab dan dapat diterima yaitu ada hubungan 

negatif antara spiritual well-being dan burnout pada karyawan. 

 

KESIMPULAN 
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Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa ada hubungan negatif antara spiritual well-being dan burnout pada 

karyawan. Dengan kata lain, tinggi rendahnya burnout berkaitan dengan 

tingkat spiritual well-being yang dimiliki karyawan. Semakin tinggi 

tingkat spiritual well-being karyawan maka semakin rendah  tingkat 

burnout yang dimiliki. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah tingkat 

spiritual well-being karyawan maka semakin tinggi burnout yang dimiliki. 

SARAN 

Peneliti memberikan saran berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh sebagai berikut : 

1. Bagi Divisi HCMS (Human Capital Management System) Kantor 

Pusat PLN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa praktek 

spiritual di tempat kerja memberikan sumbangsih terhadap penurunan 

burnout pada karyawan. Bagi Divisi HCMS disarankan agar dapat 

mengadakan kegiatan ataupun pelatihan yang bernuansa spiritual 

untuk mengantisipasi munculnya sindrom burnout pada karyawan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarakan agar dapat mendampingi 

responden dalam proses penelitian agar didapatkan hasil yang benar-

benar menggambarkan keadaan responden. Penelitian selanjutnya juga 

diharapkan lebih memperhatikan aspek demografi, terutama 

keberagaman agama, dalam proses penelitian sehingga mendapatkan 
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gambaran burnout dan spiritual well-being yang lebih komprehensif 

berdasarkan keragaman agama. Selain itu, penelitian selanjutnya 

diharapkan agar mampu menggali lebih dalam faktor penyebab 

perbedaan tingkat burnout dan spiritual well-being antara Kantor 

Pusat PLN dan Kantor PLN Area Yogyakarta.  
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